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ABSTRAK

Desa Ketapang adalah nama Desa yang berada di Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.
Desa Ketapang merupakan salah satu desa yang terdampak dari adanya bencana lumpur lapindo yang terjadi
pada Tahun 2006 silam. Sejak saat itu, Desa Ketapang mulai ditinggalkan oleh sebagian besar warganya dan
menjadi desa mati. Hingga pada tahun 2018 perangkat desa dan masyarakat yang masih tersisa mulai
membangun kembali desa yang sudah lama menjadi desa mati tersebut yaitu dengan mendirikan BUMDes.
Dengan mendirikan BUMDes masyarakat berharap ekonomi di Desa Ketapang akan kembali membaik. Salah
satu BUMDes yang dikembangkan di desa ini adalah BUMdes Kampung Degan. BUMdes Kampung Degan ini
masih sangat baru di dirikan sehingga masih perlu banyak sekali sentuhan inovasi untuk mengembangkannya.
Salah satunya adalah inovasi pada produk olahan yang dijual dan pemasaran yang digunakan untuk menjual
produk tersebut. Di BUMDes Kampung Degan inipenjualan produk degan masih sebatas dijual untuk pembelian
ecer dangrosir buah degan. Maka dari itu, perlu adanya pengembangan inovasi secara kreatif dan sektor
penjualan yang menggunakan pengetahuanteknologi. Maka perlu adanya pengembangan inovasi produk olahan
degan agar meningkatkan penjualan di BUMDes Desa Ketapang. Dalam berbagai kegiatan penyuluhan
pemasaran , penyuluahn kesehatan, dan pengolahan produk yang kami adakan. Kami bisa mengamati antusias
masyarakat untuk mengembangkan BUMDes Kampung Degan dengan kesadaran tentang pentingnya inovasi
untuk meningkatkan nilai jual produk degan dan pentingnya hidup sehat di masa pandemi covid-19 ini.

Kata Kunci : Ketapang, BUMDes, Inovasi , Degan.

1. PENDAHULUAN

BUMDes merupakan institusi yang dibentuk oleh pemerintah desa serta masyarakat mengelola
institusi tersebut berdasarkan kebutuhan dan ekonomi desa. BUMDes dibentuk berlandaskan
atas peraturan perundang-undang yang berlaku atas kesepakatan antar masyarakat desa. Tujuan
BUMDes adalah meningkatkan dan memperkuat perekonomian desa. BUMDes memiliki
fungsi sebagai lembaga komersial melalui penawaran sumberdaya lokal yang bertujuan untuk
mencari keuntungan dan lembaga sosial melalui kontribusi penyediaan pelayanaan sosial yang
berpihak pada kepentingan masyarakat. BUMDes telah memberikan kontribusi positif bagi
penguatan ekonomi di pedesaan dalam mengembangkan perekonomian masyarakat.

Ciri utama BUMDes yang membedakan dengan lembaga komersial lain (Pusat Kajian
Dinamika Sistem Pembangunan, 2007) adalah (1) Badan usaha merupakan milik desa dan
pengelolaannya dilakukan secara bersama- sama; (2) Modal usaha sebesar 51% berasal dari
dana desa dan 49% berasal dari dana masyarakat; (3) Operasionalisasi dilakukan berdasarkan
pada falsafah bisnis berbasis budaya lokal; (4) Potensi yang dimiliki desa dan hasil informasi
pasar yang tersedia menjadi dasar untuk menjalankan bidang usaha; (5) Laba yang
diperoleh BUMDes dipergunakan untuk upaya peningkatan kesejahteraan anggota dan
masyarakat berdasarkan peraturan yang telah disusun; (6) Fasilitas ditunjang oleh Pemerintah
Provinsi, Kabupaten, dan Pemerintah desa; dan (7) Pelaksanaan operasionalisasi BUMDes
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diawasi secara bersama oleh Pemerintah Desa, BPD beserta anggota.

BUMDes Kampung Degan merupakan salah satu BUMDes yang bergerak di bidang
kuliner. Usaha di bidang kuliner ini merupakan salah satubidang usaha yang tidak pernah
mati. Usaha kuliner selalu diminati oleh berbagai kalangan. Untuk itu perlu adanya
kreatifitas dan inovasi agar BUMDes

Kampung Degan ini dapat bersaing di pasaran. Produk olahan yang dipasarkan juga tidak
kalah dengan produk usaha lain.

Untuk mendesripsikan inovasi produk yang terjadi pada BUMDes digunakan konsep atribut
produk dan tahapan inovasi produk. konsep pertama yang akan digunakan adalah atribut
produk yang merupakan kemampuan manajemen untuk memposisikan produk melalui atribut
yang melekat secara tepat akan menjadi penentu dalam kesuksesan produk tersebut di pasar.
Menurut Armstrong dan Kotler (2007), Atribut Produk merupakan pengembangan suatu
produk atau jasa yang melibatkan penentuan manfaat yang akan diberikan. Dari sisi atribut
produk, terdapat beberapa kategori yang diungkapkan oleh para ahli. Menurut Armstrong dan
Kotler (2007), terdapat tiga variabel dalam atribut produk yang meliputi :

1. Kualitas Produk (Product Equality) Kualitas produk adalah kemampuandari suatu produk
untuk menjalankanfungsi yang dimiliki produk tersebut. Adapun kualitas tersebut meliputi
konsistensi perusahaan dalam menjaga rasa dan aroma dari produknya, daya tahan,
ketelitian, maupun atribut lainyang berharga dari produk tersebut.

2. Fitur Produk (Product Features) Fitur produk merupakan alat yang digunakan untuk
membedakan suatu produk dengan produk sejenis lainnya. Denganberbagai fitur produk
yang ditawarkan akan semakin memicu kepuasan pelanggan terhadap produk tersebut.

3. Gaya dan Desain Produk (Style and Design) Gaya merupakan alat yang hanya
menjelaskan penampilan luardari suatu produk, sehingga dapat membuat seseorang bosan
terhadap produk tersebut. Sedangkan desain yang baik dapat lebih memberikankontribusi
dalam fungsi danpenampilan dari suatu produk.

Selain itu, menurut Mustafid dan Gunawan(2008) atribut produk yang harus ada pada setiap produk
adalah :

1. Merk berupa nama, istilah, tanda atau simbol, desain, warna, gerak maupun kombinasi
atributatribut produk lain, sehingga bertujuan untuk membedakandengan produk pesaing

2. Harga adalah nilai dari suatu produk yang dapat diukur dengan sejumlah uang sesuai
dengan nilai produk tersebut, sehingga seseorang ataupun perusahaan bersedia melepas
produk yang dimiliknya terhadap pihak lain.

3. Ukuran adalah kapasitas yang dimiliki suatu produk yang dapat dilihat darijenis, bentuk,
dan massa ukuran dariproduk tersebut.

Pada awalnya masyarakat Desa Ketapang dapat disebut sebagai masyarakat industri
mengingat sebelum lumpur menyeruak ke permukaan mereka mengisi tatanan industri yang
berdiri dan perkembangannya cukup pesat kala itu, seperti pabrik pakan udang Karka, pabrik
rotan, pabrik sabun wings, pabrik jam dan lain sebagainya. Masyarakat desa ketapang juga
merupakan masyarakatagraris dimana lahan-lahan persawahan membentang dari timur jalan
raya hingga ke barat yang pada akhirnya mengalamikepincangan akibat proyek-proyek pasca
semburan lumpur. Dapat dikatakan DesaKetapang merupakan salah satu desa yang makmur
kala itu. BUMDes yang saat ini didirikan oleh perangkat desa diharapkan oleh masyarakat
menjadi sebuah langkah untuk memperbaiki perekonomian yang sudah lama lumpuh dan
mengembalikan lagi kehidupan di desa tersebut.

Sebagian Warga Desa Ketapang Dilihatdari survei dan wawancara sangat antusiasisekali ada
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yang kegiataan Kuliah Kerja Nyata yang dilaksanakan

Dalam pelaksanaan dibutuhkan kesadaran dan peran aktif masyarakat, serta dukungan
berbagai pihak terkait. Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan edukasi baik dalam
menginovasi suatu produk yang diinginkan dan melakukan kegiatan lainnya

Bercermin dari permasalahan yang terjadi di Desa Ketapang maka kami melakukan
pengabdian masyrakat atau KKN Tematik 2020 (Kuliah Kerja Nyata Tematik 2020)yaitu
dengan: 1). Penyuluhan pemasaran dan inovasi produk hasil olahan kelapa menggunakan
teknologi informasidigital marketing 2). Penyuluhan Hidup Sehat dalam rangka pencegahan
covid-19 3). Penyuluhan Mengenai Penyusunan Laporan Keuangan Untuk Persiapan
Opening BUMDes Kampung Degan

2. ANALISIS SITUASI

Kegiatan KKN 2020 dilaksanakan di Desa Ketapang Kecamatan Tanggulangin.

Gambarl. Peta Desa Ketapang Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo

Desa Ketapang merupakan salah satu desa yang berada dalam wilayah administratif
Kecamatan Tanggulangin yang letaknya 26 KM dari Universitas Bhayangkara. Surabaya
Dan untuk menempuhnya membutuhkan waktu 30 menit. Desa ini memiliki luas sekitar
134.4ha dan diapitdua proyek sejak meluapnya lumpur lapindo. Terletak di Jawa Timur,
Kabupaten Sidoarjo, Kecamatan Tanggulangin, khususnya di Desa Ketapang Lingkungan
ini secara geografisdi batasi oleh :

1. Sebelah Selatan : KecamatanPorong.

2. Sebelah Utara Kecamatan Candi.

3. Sebelah Barat KecamatanTulangan.

4. Sebelah Timur Kecamatan Candidan Porong.

3. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan dalam pengabdian masyarakat bertujuan untuk memahami danmengetahui kondisi
yang ada di masyarakat. Selanjutnya menentukan program kegiatan pengabdian berdasarkan
analisis dari permasalahan yang ada dan telah disepekati bersama dan mendapatkan
persetujuan dari tokoh masyarakat Desa Ketapang untuk mewujudkan Desa Ketapang mandiri
secara perekonomian.

Pengabdian masyarakat melibatkan seluruh warga Desa Ketapang, Kecamatan Tanggulangin,
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Kabupaten Sidoarjo. Metode yang dilakukan yaitu melalui penyuluhan ke warga Desa
Ketapang tentang inovasi produk dan pemasaransecara digital marketing, dan perkenalankami
KKN 2020 Universitas Bhayangkara kelompok 016 ke warga Desa Ketapang, melakukan uji
coba pembuatan produk olahan degan yang diberi inovasi rasa dan pembuatan label brand
untuk produk degan tersebut. Kemudian di minggu kedua dilanjutkan dengan senam bersama
Ibu-ibu PKK dan penyuluhan kesehatan seputar ~ pencegahan  covid-19. mengingatkan
bahwa betapa pentingnya mencegah penularan virus covid di Desa Ketapang. Di, Minggu
ketiga diadakan penyuluhan terkait pengelolaan laporan keuangan untuk mempersiapkan
launching BUMDes kampung degan. Dan di minggu terakhir di akhiri acara penutupan KKN
2020.

”.F.‘l}ﬁ.‘{v‘- KEGIATAN PROSEDUR KERJA
lact anggota XKN  kopada 1. Keordinasi dengan tesm yang akan tarsn
Inasyarakat a Tl ke lapangan

kerapch agar memili niks 2. Membagi tugas sosual kpglatan,

3. Ke At
L Po anti narkoba
5 Lo arnal ingkat 7¢ dan 52

6. Kerja bakti AT

1. Perwtapan

TAHAP PELAKSANAAN

RENCANA KEGIATAN PROSEDUR XERIA

L Mengadakar kaan XN df 1. Merentuban Koardinatar disetiap
bl 2 an kegatan
masyarakat mpat dan . Memberkan matet),

W

peranghat desa . Merylapkan alat dan baban uatuk
ek bahan bak kerupak kegatan kerp bak

1 dan diberikan

a dan kemasan

setempat untuk mengkuti
penyuiuhan narkoha di 3alx Desa

dan

mewarnal i Hal: 2 Thasih

6. Kerja Bakti membersibkan

RENCANA KEGIATAN PROSEDUR XEGIATAN

1 Membenkan pen an Lot
L Menerkan rencana tincak lanjut 1. Mambenkan pengaratian uatuk
rencana selanjutrya

1. HASIL DAN PEMBAHASAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Ketapang, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten
Sidoarjo mencakup berbagai kegiatan sebagai berikut ini.

1.1. Penyuluhan pemasaran dan inovasi produk hasil olahan kelapa menggunakan
teknologi informasidigital marketing
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Gambar 1.a Tim kkn 25 sedang membersihkan taman,1.b Tim KKN 25 melakukan penghijauan,1.c
Tim kkn 25 mencabut rumput di halaman warga,1.d Tim kkn 25 mengecat post kamling.

Gambar la dan 1b Mahasiswa kkn 16 sedang memberikan pemaparan dalam penyuluhan
mengenai pentingnya pemasaran digital dalam memasarkanproduk olahan degan di BUMDes
Ketapang. Pemasaran yang dilakukan secara digital penting untuk diterapkan di Desa
Ketapang ini. untuk memperkenalkan produk dari BUMDes sekaligus memperluas jangkauan
pemasaran produk. Setelah dilakukan penyuluhan mengenai pemasaran warga yang hadir
dalam penyuluhan diajak untuk melakuakaninovasi terhadap olahan degan untuk memberikan
variasi olahan produk deganseperti dalam gambar 1c dan 1d Terlihat mahasiswa kkn
menuangkan Kkreatifitas dan inovasi pada olahan degan dan para warga yang hadir sangat
antusias untuk turut membantu dalam prosesinovasi ini.

12 Senam pagi dan penyuluhan kesehatan seputar pencegahan covid- 19

2 2

Gambar 2.a dan 2b. Terlihat para ibu-ibu PKK Desa Ketapang serta para mahasiswa anggota
KKN 16 sedang melakukan senam.Kegiatan senam ini merupakan kegiatan rutin ibu-ibu PKK
setiap minggu tujuan dari adanya kegiatan ini adalah untuk meningkatkan imunitas dalam
tubuh agar tidak mudah terpapar virus terutama di masa pandemi ini. Setelah melakukan
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kegiatan senam bersama dilanjutkan dengan penyuluhan kesehatan seperti pada gambar 2c
dan 2d. Tujuan dilaksanakannya kegaitan penyuluhan kesehatan seputar pencegahan covid-19
adalah untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk selalu menjaga imunitas terutama di
masa pandemi. Dalam penyuluhan ini masyarakat diajak untuk selalu mematuhi protokol yang
dianjurkan pemerintah mengenai pencegahan covid- 19.

13 Penyuluhan Mengenai Penyusunan Laporan Keuangan Untuk Persiapan Opening
BUMDes Kampung Degan dan Pemasangan Banner BUMDes Kolam pancing Delta
Djirow

3 . |

Gambar 3.a Acara penyuluhan penyusunan laporan keuangan bersama perangkat desa dan
pengurus BUMDes Kampung Degan sebagai persiapan opening kampung degan

3.b sesi tanya jawab antara perangkat desa dengan pemateri penyuluhan penyusunanlaporan
keuangan ,3.c pemasangan banner untuk publikasi BUMDes Delta Djirow,3.d banner
publikasi di pasang Tujuan kegiatan penyuluhan penyusunan laporan keuangan yang
diadakan oleh mahasiswa KKN 16 adalah sebagai kontribusi mahasiswa dalam persiapan
opening kampung degan . Diharapkansetelah adanya kegiatan ini pengelolaan keuangan di
kampung degan akan lebih terorganisir.

4. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Desa Ketapang adalah Desa yang terletak di Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, Desa
Ketapang juga menjadisalah satu Desa yang terdampak bencana alam lumpur Lapindo, melihat
posisi yang strategis karena berada di samping jalanraya menjadikan Desa ini berpotensi untuk
memulai peluang usaha untukmeningkatkan ekonomi warga, segeralaunching BUMDes kampung
degan menjadi salah satu sumber daya UKM/Home Industri yang dapat berpeluang untuk
memajukan ekonomi Desa, tetapi dalam proses inovasi produk olahan bebahan dasar kelapa dan
pemasaran secara modern dalam bentuk digital marketing sebagaian dari masyarakat belum
mengerti akan pentingnya pemasaran produk melalui media sosial.

Sehingga hal tersebut yang mendasarikelompok kita memilih tempat KKN di Desa Ketapang ini
karena potensi pengembangan badan usaha milik desa (kampung degan) yang akan segera dibuka
sebagai wadah para suplier buah kelapa dengan lapak-lapak unik dan perlunya pengembangan
iniovasi terhadap olahan produk yang bisa dihasilkan dari bahan dasar kelapa agar dapat menjadi
minuman dan jajanan yang dapat bersaing dalalam pasar kuliner.
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4.2 Saran

Saran yang disampaikan oleh tim KKN adalah diharapkan kepada seluruh wargaDesa Ketapang
agar mampu mengembangkan inovasi produk dengan cukup kreatif serta menciptakan label
brand olahan produk berbahan dasar kelapa terbaru yang masyarakat ingin dan mengerti dalam
pemasaran secara modern yaitu dalam berbentuk digital marketing melalui alat media social
Instagram, Whatsapp Bussines dan Facebook serta adanya evaluasi lanjutan setelah kegiatan guna
untuk mengetahui apakah materi yang disampaikan agar dipraktikkan dalam pengelolahan
BUMDes untuk meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa Ketapang.
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